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ABSTRAK

MUJIYONO (2011): Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Kisah
Nabi Ayub Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Isam Melalui Metode Sosio-Drama Di Keas V
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten
Pelalawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “apakah penerapan metode
sosiodrama dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam tentang Kisah Nabi Ayub di Kelas V SDN 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Penelitian tidakan kelas ini didilaksanakan dari
bulan Juli sampai Oktober Tahun 2011. Implementasi tindakan dilakukan dalam
tiga siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V. SDN 003
Kerumutan Kabupaten Pelaawan yang berjumlah 11 orang, sedangkan yang
menjadi objek adalah meningkatkan pemahaman siswa daam mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam dengan metode sosiodrama.

Data daam penelitian ini diperoleh dari observasi (pengamatan) dan
dokumentasi. Cara yang paling efektif adalah dalam menggunakan observas
adalah melengkapinya dengan blangko pengamatan sebagai instrumen, sedangkan
dokumentasi merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk mengetahui tentang
keadaan umum lokasi penelitian, keadaan guru, dan keadaan siswa.

Setelah data diperoleh dan dianalis maka dapat diketahui pemahaman
siswa tentang kisah nabi Ayub pada mata pelalgjaran Pendidikan Agama Islam
dengan metode sosiodrama siswa kelas V' Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan,
sebelum dan sesudah tindakan adalah sebagai berikut: (1)Sebelum dilakukan
tindakan persentase pemahaman siswa yaitu 43,64%, dengan kategori kurang
tinggi (2) Setelah dilakukan tindakan pada siklus pertama perolehan persentase
pemahaman siswa meningkat yaitu 59,09%dengan kategori cukup tinggi, (3) Pada
siklus kedua persentase pemahaman siswa yaitu 79,09, dengan kategori tinggi,
dan (4) Pada siklus ketiga persentase pemahaman siswa yaitu 96,36%, dengan
kategori tinggi.



ABSTRACT

MUJIYONO(2011): ImprovingStudentUnderstandingOf TheStory OfThe
ProphetJobL essonsOn study ofl samEducational whit
theSocio-Drama methods in ClassVThe
CountrySchool003K erumutan Kabupaten Pelalawan

This studyaims to determine'whetherthe application  ofsocio
dramati cmethodscanenhancestudents understandingon the subjectsof
IslamicReligious Educationof theActs ofthe
ProphetJobinClassV SDNOO3Kerumutan  Kabupaten Pelalawan.  Classactions
andresearchwas conductedfrom Julyto Octoberin 2011, andimplementedin
threecycles. Subjects inthis studyisa ClassVstudentof SDNOO3Kerumutan
Kabupaten Pelalawanwhittotal of 11peoples, whiletheobjectis toenhancestudents
understandingin  the  subjects oflsdamic  Religious Educationinsocio
dramaticmethod.

The data inthis study were obtainedfromobservations(observations)
anddocumentation. The most effective wayisto use theobservationiscomplete
withblankobservationsas instruments,while thedocumentationis a technique
usedresearchers tofind outabout thegeneralstate ofresearch sites, the stateteachers
andstatestudents.

Afterthe dataobtainedand anayzedthestudents ‘understandingcan be
knownabout the story ofthe prophetJobinthe Islamic studyReligious Education of
Islamsocio dramaticmethodgradersElementary School 003V K erumutan, beforeand
after theactionis asfollows. (1)Prior to theact ofthe percentage ofstudents
understandingof43.64%, with categoriesof lessheight(2) Afterthe firstcycle
ofactiononthe acquisition ofthe percentagei ncreasestudents
understandingof59.09% with ahighenoughcategory, (3)inthe second cyclethe
percentage ofstudent understandingis79.09, with ahigh category,and(4)In thethird
cyclethe percentage ofstudents' understandingof96.36%, with ahigh category.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana utama di dalam membentuk dan
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik melalui pendidikan
informal di rumah maupun melalui pendidikan forma di sekolah. Tanpa
adanya pendidikan formal dan informal akan sulit untuk mencetak kualitas
sumber daya manusia yang baik yang dapat menentukan masa depan bangsa.

Dadam kegiatan belgar menggar, rendahnya daya serap siswa
menguasai materi pelgaran menjadi salah satu masalah yang perlu
diperhatikan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belgar siswa yang
senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan
hasil kondis pembelgaran yang masih bersifat konvensional dan tidak
menyentuh ranah dimens siswa itu sendiri. Dengan demikian, jelas bahwa
proses pembelgjaran masih didominasi oleh guru dan tindak memberi akses
bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan
proses berpikirnya.

Peningkatan kualitas pendidikan disekolah dapat ditempuh melalui
berbagai cara, antara lain peningkatan bekal awal siswa baru, peningkatan
kompetens guru, peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas
pembelgjaran, penilaian hasil belgar siswa, menyediakan bahan gar yang

memadai, dan penyediaan sarana belgjar.



Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belgjar
menggar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan
ditentukan oleh kerelevansian pengunaan suatu metode yang sesuai dengan
tujuan. Itu berarti tujuan pembelgjaran akan dapat dicapai dengan
penggunaaan metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang
terpatri didalam suatu tujuan.*

Dengan tercapainya tujuan pembelgjaran, maka dapat dikatakan bahwa
guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar
tentu sgja diketahui setelah diadakan evaluasi dengan seperangkat item soal
yang sesuai dengan rumusan beberapa tujuan pembelgaran. Sgauh mana
keberhasilan belgar mengajar, dapat dilihat dari daya serap anak didik dan
persentase keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelgjaran.?

Untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Idam di Keas V SDN 003 Kerimutan
KabupatenPelalawan guru sekaligus sebagai peneliti  telah melakukan
berbagai macam upaya. Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru (peneliti)
adalah sebagai berikut:

1. Guru mengulang materi yang telah dibahas.

2. Dalam pelaksanaan pembel gjaran guru telah malakukan metode ceramah.

3. Meakukan tanyajawab antara guru dan siswa

4. Memberikan latihan-latihan baik yang dikerjakan di rumah maupun
disekolah.

5. Melakukan diskusi di kelas

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006). him. 3.
?lbid. him. 4.



Daam pelaksanaannya, upaya-upaya yang dilakukan guru Kelas V
SDN 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam dengan sub pokok bahasan Kisah  Nabi Ayub, belum
menemukan hasil yang optimal.

Namun berdasarkan observasi yang dilakukan guru sekaligus pendliti
d SDN 003 Kerumutan Kabupaten Pelaawan dalam mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam masih ditemuai beberapa geja a-gejala khususnya di
Kelas V. Adapun gejala-ggjala yang ditemui, yaitu:
1. Siswatidak memahami materi pelgjaran yang dijelaskan guru.
2. Siswatidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
3. Siswatidak mau bertanya kepada guru terhadap pokok permasalahan yang

belum dipahami.

Berdasarkan gegda-geaa tersebut, jelas bahwa pemahaman siswa
pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di Kelas V SDN 003
Kerumutan Kabupaten Peladawan masih tergolong rendah. Rendahnya
pemahaman siswa dalam pelgaran Pendidikan Agama Islam adalah karena
metode yang digunakan tidak cocok terhadap pokok bahasan kisah Nabi
Ayub. Maka suatu kewajiban guru untuk menemukan metode baru untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Dalam pendlitian ini peneliti sekaligus
sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SDN 003 Kerumutan Kabupaten
Pelalawan khususnya pada siswa kelas V, untuk meningkatkan pemahaman
siswa akan menerapkan metode sosiodrama. Metode sosiodrama merupakan
metode yang lebih baik memberikan aktvitas kepada siswa untuk memberikan

perbuatan baik dalam bentuk fisik maupun non fisik.



Metode sosiodrama adalah cara menggjar memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu dalam
kegiatan belgar mengagjar yang menyangkut kepada kehidupanatau perilaku
manusia dalam kehidupan masyarakat dengan maksud sosial.®

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik mengkajinya:
“Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Kisah Nabi Ayub Pada Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Sosio-Drama Di Kelas V

SDN 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan”.

. Defenisi Istilah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, ada beberapa istilah yang harus

di defenis antaralain:

1) Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami  arti atau konsep, situas serta fakta
yang diketahuinya.*

2) Metode sosiodrama adalah cara menygikan bahan pelgaran dengan
mempertunjukan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan cara

tingkah laku dalam hubungan sosial.”

% Werkanis dan Marlius Hamadi. Strategi Mengajar, Dalam Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi. (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005). him. 73.

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya, 1997), him. 44.

® Tukiran Tanirgja, dkk Model-Model Pembelajaran Inovatif. (Bandung: Alfabeta,
2011). him. 39.



Jadi dari defenis istilah diatas, dapat diketahui yang dimaksud dengan
judul dalam penédlitian ini adalah suatu cara yang dilakukan guru untuk
mempertingi kemampuan terhadap konsep, situasi, dan fakta dengan
mempertontonkan atau mendemonstrasikan materi yang digarkan pada siswa

kelasV di SDN 003 Kerumutan Kabupaten Pelal awan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebaga berikut: Bagaimanakah peningkatan
pemahaman siswa pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islamtentang kisah
Nabi Ayub dengan metode sosio dramadi Kelas V SDN 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan.

D. Tujuan Dan Manfaat Penedlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:
Untuk Mengetahui Apakah Penerapan MetodeSosiodrama dapat
MeningkatkanPemahaman SiswaPada Mata Pelgaran Pendidikan Agama
Islam dengan tentang Kisah Nabi Ayub di Kelas V SDN 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan.

2. Manfaat Penelitian
a) Kepaa Sekolah
Diharapkan dengan penelitian dapat bermanfaat dan menjadi informasi
sehingga kepala sekolah dapat memberikan dukungan dan perhatian
lebih terhadap siswa kelas V SDN 003Kerumutan Kabupaten
Pelalawan, dalam meningkatkan penghayatan dan pengamalan

terhadap agama Islam khususnya tentang kisah Nabi Ayub AS.



b)

d)

Guru

Diharapkan dengan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi
informasi bagi guru sehingga guru dapat mencari, menemukan dan
menggunakan metode pembelgaran yang baru sehingga setiap mata
pelgjaran yang digjarkan menjadi menarik dan menyenangkan.

Siswa

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
motivas kepada siswa sehingga siswa dapat menghayati dan
mengamalkan Islam dalam kehidupan sehari-hari khususnya masalah
gadha dan gadar, sehingga motivasi tersebut akan mendukung tujuan
dilaksanakan pendidikan.

Orang tua

diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi informasi bagi orang
tua untuk senantiasa selalu memotivasi putra-putri mereka agar
semangat dan memiliki motivas yang tinggi dalam mengikuti

pembel g aran.
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KAJIAN TEORI

A. Pemahaman Siswa

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, Situas serta fakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hapal secara verbalitas, tetapi
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan, maka
operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan,
mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi
contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.*

Definiss pemahaman menurut Anas Sudijono adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih
tinggi dari ingatan dan hafalan.?

Pemahaman juga mencakup kemampuan untuk menangkap makna
dan arti dari bahan yang dipelgari. Adanya kemampuan ini dinyatakan
daam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang
disgjikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke
daam bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang

nampak dalam data tertentu, seperti dalam grafik.

! Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya, 1997), him. 44..

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 50.
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Dari berbaga pendapat di atas, indikator pemahaman pada
dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat
mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan,
memperkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis,
memberi  contoh, menuliskan  kembali, mengklasifikasikan, dan
mengikhtisarkan. Indikator tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan.

Dengan pengetahuan, seseorang belum tentu memahami sesuatu yang
dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap
makna dan arti dari sesuatu yang dipelgari. Sedangkan Dengan pemahaman,
seseorang tidak hanya bisa menghapal sesuatu yang dipelgari, tetapi
juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang

dipelgjari juga mampu memahami konsep dari pelgjaran tersebut.

. Metode Sosiodrama
. Pengertian M etode Sosiodrama

Metode pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgaran dikelas atau
pembalgjaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelgjaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum
dan lain-lain.® Menurut Ramayulis metode adalah seperangkat cara, jalan dan
teknik yang digunakan, oleh pendidik dalam proses pembelgaran, agar peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelgaran atau menguasai kompetens

tertentu yang dirumuskan dalam silabi mata pelgjaran.*

% Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistis, Konsep,
Landasan Teoritis-Praktis dalam Inplementasinya. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007). him. 5.
“Ramayulis. llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2006). him. 185



Metode adalah Sosiodrama berasal dari kata sosio dan drama. Sosio
berarti sosial menunjukan pada objeknya yaitu masyarakat menunjukan pada
kegiatan-kegiatan sosia, dan drama berarti  mempertunjukkan,
mempertontonkan atau memperhatikan. Sosial atau masyarakat terdiri dari
manusia yang satu dengan yang lain terjalin hubungan yang dikatakan
hubungan sosial.”

Sosiodrama adalah suatu kelompok yang bertindak memecahkan
masalah, terutama pemecahan masalah yang berkenaan dengan hubungan
antar insani. Masalah itu dapat berhubungan dengan kerjasama siswa
disekolah, keluarga, atau dimasyarakat umumnya. Sosiodrama memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk menyelidiki aternatif pemecahan
masalah (solution) yang berkenaan dengan keluarga.’®

Metode sosiodrama adalah cara menyagjikan bahan pelgaran dengan
mempertunjukan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan cara tingkah
laku dalam hubungan sosial. Jadi, sosiodrama adalah metode mengajar yang
mendramatisasikan suatu Situasi sosia yang mengandung suatu problem, agar
siswa dapat memecahkan suatu masalah yang muncul dari suatu situasi sosial.’

Menurut Zakiah Daradjat sosiodrama adalah semacam drama atau
sandiwara, tetapi tidak disigpkan naskahnya terlebuh dahulu. Tidak pula
diadakan pembagian tugas yang harus mengalami latihan terlebih
dahulu.®

*Ibid him. 39.

® Omar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010). him. 138

" Tukiran Tanireja, dkk Model-Model Pembelajaran Inovatif. (Bandung: Alfabeta,
2011). him. 39.

8 Zakiah Daradjat. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008). hal. 301
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Metode sosiodrama juga merupakan metode yang lebih bak
memberikan aktvitas kepada siswa untuk memberikan perbuatan baik dalam
bentuk fisk maupun non fisik. Menurut Joeslina Azis metode sosio drama
adalah cara mengajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
kegiatan memainkan peranan tertentu dalam kegiatan belgjar mengajar yang
menyangkut kepada kehidupanatau perilaku manusia dalam kehidupan
masyarakat dengan maksud sosial.’

Metode sosiodrama erat erat hubungannya dengan dramatisasi atau
sosiodrama (role playing) yang sering dilakukan siswa atau kelompok
masyarakat dalam mempertunjukan suatu peristiwva bersgjarah. Daam
kegiatan belgjar mengajar, metode ini tidak harus mempertunjukan sesuatu
yang sfesifik yang harus dilakukan oleh orang-orang tertentu dengan
persiapan yang cukup lama.

Dalam menerapkan metode sosiodrama, yang paling penting bagi
siswa adalah bagaimana memerankan prilaku aktual dalam waktu yang relatif
singkat mampu memberikan informasi kepada teman-teman sekelasnya, agar
mereka mudah memahaminhya

Petunjuk-petunjuk menetapkan metode sosiodrama adal ah:

1. Menetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian siswa
untuk dibahas.

2. Ceritakan kepada kelas (siswa) mengenai isi dari masalah-masalah dalam
konteks cerita tersebut.

3. Tetapkan siswa yang dapat atau yang bersedia untuk memainkan
perananyadi depan kelas.

4. Jelaskan kepada pendengar mengenal peranan mereka pada waktu
sosiodrama sedang berlangsung.

® Werkanis dan Marlius Hamadi. Srategi Mengajar, Dalam Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi. (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005).. him. 73.
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Memberi kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit
sebelum mereka memainkan perannya.

Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai ketegangan.
Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama memecahkan
masal ah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut.

Jangan lupa menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan
lebih lanjut.*°

Tujuan Sosiodrama

Tujuan dari pelaksanaan sosiodrama dalam proses belgjar mengajar

memberikan maknarelatif, yaitu menimbulkan kreatVitas siswa, antaralain:

a

PaoeoT

Melatih siswa memahami atau menghayati suatu masalah yang sedang
dihadapi.

Tumbuhnya perasaan simpati menjadi empati.

Dapat melakukan sandiwara atau akting dalam pel aksanaan dramatisasi.
Penerapan metode relatif tepat karena adanya adegan tindak |anjut.
Memperoleh kesempatan merasakan perasaan orang lain.**

Tujuan sosiodrama, yang sesuai dengan jenis belgar meliputi

beberapa hal, yaitu:

1

Belgjar dengan perbuatan. Para siswa melakukan peranan tertentu sesuai
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Tujuannya untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan interaktif atau keterampilan-keterampilan
reaktif.

Belgar melaui peniruan (imitasi)). Para siswa pengamat drama
menyamakan dirinya dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka.
Belgar melalui balika Para pengamat mengomentari (menanggapi)
perilaku para pemain atau pemegang peran yang telah ditampilkan.
Tujuannya untuk mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-
prinsip yang mendasari prilaku keterampilan yang telah di dramatisasikan.
Belgar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan. Para peserta dapat
memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka dengan mengulanginya
dalam penampilan berikutnya.*?

19 syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).

him. 100-101.

! Werkanis dan Marlius Hamadi. Op.cit. him. 74.
12 Tukiran Taniredja., dkk. Op.cit. him. 40.
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Menurut Zakiah Daradjat, dkk tujuan-tujuan sosiodrama meliputi,

yaitu:

1

2.

Agar anak didik trampil sosia sehingga diharapkan nantinya tidak
canggung menghadapi situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Menghilangkan perasaan-perasaan malu dan rendah diri yang tidak pada
tempatnya.

Mendidik dan mengembangkan kemampuan untuk mengemukakan
pendapat di depan teman sendiri atau orang lain.

Membiasakan diri untuk sanggup menerima dan menghargai pendapat
orang lain.®

Tujuan yang diharapkan dengan pengunaan metode sosiodrama antara

lain, yaitu:

Agar siswa dapat menghayati dan menghargal perasaan orang lain.

Dapat belgjar bagaimana berbaga tanggung jawab.

Dapat belgar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok
secara spontan.

Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.™

3. Kebaikan dan Keemahan M etode Sosiodrama

a Kebakan Metode Sosiodrama

M etode sosiodrama menurut memiliki beberapa kebaikan, yaitu:

a) Murid melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat bahan
yang akan didramakan.

b) Murid akan melatih untuk berinisiatif dan berkreatif.

c) Bakat yang terpendam pada murid dapat dipupuk sehingga
dimungkinkan akan muncul atau timbul bibit seni disekolah.

d) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya.

€) Murid memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung
jawab dengan sesamanya.

f) Bahasalisan murid dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah
dipahami orang lain.*®

13 7akiah Daradjat. Loc.Cit
1 Syaiful Bahri Djamarah.Op.cit. him. 100.
15 Tukiran Taniredja. dkk. Op.cit. him. 42.
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Pendapat lain yang menyatakan kelebihan sosiodrama dapat dilihat

berikut ini:

1) Dapat melatih siswa berbicara secara spontan.

2) Secaralangsung membawa siswa pada kondisi yang dihadapi.

3) Dapat mendorong aktVitas, inisiatif, dan kreatVitas siswa
berpartisipasi dalam kelompok.

4) Mendorong keterampilan, mengamati, menafsirkan, menerapkan dan
mengkomunikasikannya.

5) Dapat menyalurkan ekspresi kedalam berbagai kegiatan baik seni
budaya maupun sejarah.

6) Dapat berperan dalam melaksanakan prilaku antagonis/protogonis.*

a)
b)

c)
d)

. Kelemahan M etode Sosiodrama

M etode sosiodrama menurut memiliki beberapa kebaikan, yaitu:

Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi

kurang aktif

Banyak memakan waktu, persigpan, pemahaman isi bahan pelgaran,

dan pelaksanaan pertunjukan.

Memerlukan tempat yang cukup luas.

Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan penonton.*’
Kelememahan metode sosiodrama juga melipuiyai beberapa hal

yaitu:

1)
2)
3)

4)

Jika berperan kurang dipersigpkan secara matang, maka sosiodrama
tidak akan mencapai tujuan pembelgaran.
Kegiatan ini lebih banyak dilakukan pada tingkat pendidikan yang
lebih tinggi.
Jika terdapat penafsiran yang berbeda diantara penilaian peran, maka
titik temu kegiatan sosiodrama tidak akan tercapai.
Jika pemain kurang persigpan maka kegiatan sosiodrama akan
merubah fungsi sebagai hiburan.’®

Menurut Saiful Bahri Djamarah, kelemahan metode sosiodrama

meliputi beberapa hal, yaitu:

a

Sebagian besar anak yang tidak bermain drama mereka menjadi
kurang kreatif.

18 Warkenis dan Marlius Hamadi. Op.cit. him. 74
Y Tukiran Taniredja. dkk. Op.cit. him. 42.
18 \Warkenis dan Marlius Hamadi. Op.cit. him. 75.
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b. Banyak memakan waktu, bailk waktu persigpan dalam rangka
pemahaman isi bahan pelgaran maupun pada pelaksanaan
pertunjukan.

c. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit
menjadi kurang bebas.

d. Sering kelas lain terganggu oleh suara para pemain dan para penonton
yang kadang-kadang bertepuk tangan dan sebagainya.*®

Mengatasi kelemahan Metode sosiodrama, meliputi beberapa hal
yaitu:

b) Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenakan
metode ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat
memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual di masyarakat.
Kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang berperan, masing-
masing akan mencari masalah sesuai dengan perannya, dan siswa yang
lain menjadi penonton dengan tugas-tugas tertentu pula.

¢) Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat anak.
la dapat menjelaskan dengan baik dan menarik, sehingga siswa
terangsang untuk memecahkan masalah ini.

d) Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus mampu
menceritakan sambil mengatur adegan pertama.

€) Bobot atau luasnya bahan pelgjaran yang akan didramakan harus
sesuai dengan waktu yang tersedia

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Sosiodrama

Ha yang perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan metode
sosiodrama dalam kegiatan belgjar mengajar adalah bagaimana siswa (siswa)
dapat tertarik dan berminat untuk berperan dalam permainannya, menghayati,
dan dapat mendalami peran yang merekainginkan.

Disamping itu, guru diharapkan dapat memberikan informasi setelah
kegiatan drama selesa diperankan oleh para siswa. Sedangkan siswa
diharapkan dapat memberikan tanggapan terhadap peran yang dilakukan

temannya pada sosiodrama tersebut, terutama pada tingkat/kelas yang lebih

tinggi.

19 Syaiful Bahri Djamarah. Op.cit. hal. 101-102.
% Tukiran Tuniredja, dkk. Op.cit. him. 43
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Dalam menerapan metode sosiodrama, seorang guru harus melakukan
langkah-langkah dalam pelaksanaannya yang melipuiti:
1. Persigpan

Keberhasilan metode sosiodrama yang akan diperankan siswa dalam
memberikan informasi kepada teman sekolah sangat ditentukan oleh
persiapan yang dilakukan guru, antaralain:

a. Menetapkan situasi sosial/peristiwa yang akan disosiodramakan.

b. Memilih pelaku atau pemeran.

2. Pelaksanaan

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan guru dalam pelaksanaan

sosiodrama adal ah:

a.  Guru harus menyampaikan kepada siswa tentang pokok peristiwa yang
akan disosiodramakan.

b. Siswa harus memainkan pesannya sesua dengan urutan adegan yang
telah ditentukan.

c. Guru dapat menghentikan kegiatan apabila telah dilakukan diskusi atau
tanya jawab.

d. Penonton/siswa yang ditugaskan sebagal audience diharapkan dapat
memberikan tanggapan terhadap peran yang akan dimainkan oleh
siswalain.

e. Siswa yang ditugaskan sebagai pemain dalam peran sosiodrama
tersebut diharapkan menggungkapkan perasaan pada waktu melakukan
peran yang diberikan kepadanya.

3. Media Penunjang

Dalam melaksanakan sosiodrama baik dikelas maupun diluar kelas yang
perlu diperhatikan guru adalah mempersiapkan media sebagai alat bantu
siswa dalam mengembangkan aktivtas atau perannya.

4. Evauas

Penilaian yang dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam memerankan
peristiva yang ditampilkan siswa merupakan pertimbangan untuk
menentukan arah dan tindak lanjut kegiatan selanjutnya dalam
melaksanakan metode sosiodrama dalam proses belgjar mengajar. Guru
harus mencatat semua aktVitas siswa, apabila perlu guru dapat
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memberikan contoh bagaimana memainkan peran yang lebih baik dari apa
yang dilakukan sisva.®

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Dengan Penerapan Metode
Sosiodrama Dapat Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelgaran
Pendidikan Agama Islam Dengan Sub Bahasan Kisah Nabi Ayub di KelasV

SDN 003 Kerumutan K abupaten Pelalawan.

! Werkanis dan Marlius Hamadi. Op.cit. him. 75-76.
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METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian

Penelitian tidakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negari 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan
dari bulan Juli sampa Oktober Tahun 2011. Mata pelgaran yang diteliti
adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendlitian ini dilaksanakan dalam tiga
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V Sekolah Dasar Negari 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang,
yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 6 orang perempuan.

Dalam pendlitian ini terdapat beberapa tahapan yang harus
dilaksanakan, agar pendlitian ini dapat berjalan dengan bailk dan dapat
mencapa hasil yang maksimal. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu:

a. Perencanaan/persiapan tindakan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Observas

d. Refleks

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa KelasV SDN 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 11 orang. Sedangkan yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa dalam

mata pelg aran Pendidikan Agama |slam dengan metode sosiodrama.

17
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C. Rencana Tindakan
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)..
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan agar terjadi perubahan mengajar
ke arah yang lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belgjar. Menurut
Kunandar penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas.*
Penelitian ini dilakukan bekerjasama dengan guru Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan, yang mengamati aktivitas
peneliti dan siswa. Pendliti berperan sebagal pelaksana dari metode
pembelgaran yang diterapkan, yaitu metode sosiodrama. Penelitian ini
dilakukan tiga siklus yang terdiri dari tiga kali pertemuan. Menurut Suharsimi
Arikuntosiklus adalah pengulangan dari awal sampai awal kembali, yaitu dari
tahap perencanaan, lanjutkan ketahap pelaksanaan, yang pada waktu yang
sama terjadi tahap pengamatan, dan berlanjut ketahap refleksi.?
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti melakukan tahapan-tahapan
rencanatindakan kelas, sebagai berikut:
a) Perencanaan
Adapun rencana tindakan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini
adalah:
1) Menyusun tahap perencanaan pembelgjaran dan silabus
2) Membuat lembar kerja siswa yang berisikan langkah-langkah

mel akukan sosiodrama tentang kisah nabi Ayub.

! Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang
Profesi Guru. (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2011). him. 45.

2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Sautu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010). him. 142
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Menyiapkan format pengamatan proses pembelgaran yang terdiri dari
situas kegiatan belgjar menggjar, keaktifan siswa dalam pembelgjaran
keaktifan siswa daam pembelgaran dan kemampuan siswa dalam
menjawab atau mengajukan pertanyaan.

Menyusun alat evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa dalam

mencapal kompetensi dasar.

Implementasi Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membagi siswadalam 4 yang dilakukan guru secara acak.

Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan topik-
topik penting dalam materi kisah Nabi Ayub.

Masing-masing kelompok diberi materi diskusi dan memperagakan
materi tersebut dengan menggunakan metode sosiodrama.

Kelompok lain diberikan waktu untuk menangapi penampilan
kelompok yang sedang berperan.

Guru menanggapi penjiwaan siswa dalam memerankan materi yang
diberikan.

Guru memberikan latihan seputar materi yang telah dibahas.

Dalam pelaksanaan proses pembelgjaran guru melakukan pengamatan

atau observasi sesuai dengan format yang telah disediakan.

Observasi dan Tindakan

Dalam pelaksanaan penelitian penulis juga mengalibatkan pengamat,

adapun yang menjadi pengamat dalam pendlitian ini adaah Kepala

Sekolah Dasar 003 Kerumutan. Tugas dari pengamat tersebut adalah untuk
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melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelgjaran berlangsung, hal ini
dilakukan untuk memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelgaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat
dapat dipakai untuk memperbaikan pembelgjaran pada siklus berikutnya.
d) Refleks

Dari hasil yang diperoleh pada tahap observas dikumpulkan serta
dianadlisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan
melihat data observasi guru dan siswa selama pembelgjaran berlangsung.
Pada tahap ini guru dapat membandingkan hasil yang diperoleh dari
sebelum tindakan, siklus I, siklus |1 dan siklusi 111. Apabila siklus I, siklus
[ dan siklus Il lebih baik dari sebelum dilakukan tindakan maka hasil
belagjar mengunakan metode yang digunakan berhasil. Hasil yang
diperoleh dari tahab observas kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari
hasil observasi dapat diketahui apakah kegiatan pembelgjaran telah dapat
meningkatkan pemahaman siswa dengan sub pokok bahasan kisah nabi
Ayub pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
metode sosiodrama di Kelas V. SDN 003 Kerumutan Kabupaten

pelalawan.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

a. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kualitatif

dan data kuantitatif, yang terdiri dari:
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1) Aktivitas belgjar siswa
Yaitu data tentang aktivitas belgar siswa yang diperoleh melalui
observas padatindakan siklus|, siklus 11, dan siklus 1.

2) Aktivitas pembelgjaran

Y aitu data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembel gjaran.

b. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a Observas
Y aitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data-data
tentang keaktifan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan
Kabupaten Peldawan pada mata pelgjaran PAI dengan materi kisah
nabi Ayub dengan penerapan metode sosidrama.

b. Tes, merupakan teknik pengumpulan yang digunakan untuk
mendapatkan data tentang pemahaman siswa Sekolah Dasar Negeri
003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan Kelas V pada mata pelgaran

Pendidikan Agama Islam melalui metode sosiodrama.

E. Indikator Keberhasilan
1. Tindakan Siswa (Has| Belgjar)
Indikator keberhasilan belgar Pendidikan Agam Islam dengan Pokok
Bahasan Kisah Nabi Ayub, meliputi:

1. Siswamampu menyebutkan ujian atau cobaan yang diterima nabi Ayub.



N

S

22

Siswa mampu menyebutkan namaistri nabi ayub AS.

Siswa mampu menceritakan kisah nabi Ayub AS secara singkat.
Siswa mampu menyebutkan perilaku nabi Ayub AS.

Siswa dapat memerankan perilaku nabi Ayub AS.

Siswadapat berperan sebagai Siti Rahmah atau Istri Nabi Ayub AS.
Siswa dapat berperan sebagai anak nabi Ayub AS.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa memiliki pemahaman

yang tinggi didalam belgjar Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan

kisah Nabi Ayub As mencapal 75%, artinya dengan persentase tersebut

tingkat pemahaman siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam

tergolong tinggi, hal ini sesuai dengan pedoman padateori yang dikemukakan

suharsimi arikunto sebagai berikut:

1

2.

3.

4.

Persentase antara 76% - 100% dikatakan “sangat tinggi”
Persentase antara 56% - 75% dikatakan “tinggi”
Persentase antara 40% - 55% dikatakan “sedang”

Persentase kurang dari 40% dikatakan “rendah”.

. Tindakan Guru (Metode Sosiodrama)

Aktivitas guru dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 12

indikator, yaitu:

1

2.

3.

4.

Menjelaskan materi pelgaran
Memotivasi siswva
Membagi siswadalam 3 kompok

Menjelaskan tatacara sosiodrama

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:

Rineka Cipta, 1998). him. 246.
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5. Menjelaskan peran masing-masing siswa dalam kelompok.

6. Memberi waktu kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok

7. Mempersilaksan siswa untuk mensosiodrama materi pelgjaran.

8. Membimbing siswa dalam mensosiodramakan materi yang telah diberikan

9. Memberi penilaian kepada setiap kelompok yang tampil

10. Menjelaskan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mensosiodramakan
materi pelgaran.

11. Memberi pertanyaan kepada siswa

12. Mengajak siswa menyimpulkan materi pelgjaran

Analisis Data Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian yang bersifat deskriptif,
maka data yang sudah dihimpun akan diolah dan dianalisa secara deskriptif
kualitatif. Data akan diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat, sedangkan data yang bersifat kuantitatif akan
dipersentasekan lalu di transformasikan kedalam angka setelah mendapat hasi
akhir, kemudian di kualitatifkan kembali. Teknik ini dikena dengan
deskriptif kualitatif dengan persentase.

Setelah data dikumpulkan melalui observasi, data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
P= P x100%
N

K eterangan:

F

Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N

Number of class

P

Angka persentase
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Daam menentukan kriteria tingkat pemahaman siswa, maka dilakukan

pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut:

a Persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik”

b. Persentase antara56% - 75% dikatakan “Cukup”

c. Persentase antara40% - 55% dikatakan “Kurang Baik”

d. Persentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”

. Jadwal Pendlitian

Jadwalkan penelitian ini mengacu kepada kalender pendidikan. Karena

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) membutuhkan beberapa siklus yang

membutuhkan beberapa proses belajar mengajar yang efektif di kelas. Oleh

karena itu, pendlitian ini dijadwalkan pada bulan juli sampa bulan oktober

2011, adalah sebagai berikut:

a) Lokas Pendlitian
b) Waktu Pendlitian
c) Obyek Pendlitian

. Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan
. 4 bulan
. SiswaKeasV

NO

KEGIATAN

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

2

3

1

2

3

4

11234

1

2

3

4

Perencanaan

v

Penyempurnaan
Proposal

Rencana
Seminar
Proposal

Perbaikan
Seminar

Pel aksanaan
Tindakan
Siklus 1, Siklus
[l dan Siklus 111

Andisis Data

Konsultasi

Ujian Skripsi

Perbaikan
Skripsi

Laporan Akhir
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan

Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan beralamatkan di Jalan Sepan
desa Kayu Ara Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Sekolah
Dasar Negeri 003 Kerumutan berdiri pada tahun 1979 dengan status
swasta dengan nama Sekolah Dasar 020 Kayu Ara. Pada tahun 1999
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan beralih status dari swasta ke negeri.
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan beralamatkan di desa Kerumutan
Kecamatan Kerumutan K abupaten Pelalawan.

Nomor statistik Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten
Peldawan adalah 101040610003 dengan organisasi penyelenggara
pemerintah. Kelompok sekolah Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
diakui dengan akreditasi C. Luas lahan Sekolah Dasar Negeri 003

K erumutan adalah 1200 M?

2. Vis dan Misi Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
a. Vis
Adapun vis Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten
Pelalawan adalah Terwujudnya daya pendidikan yang unggul dalam
prestasi, berbudi pekerti luhur, berdasarkan iman dan tagwa.
b. Mis
Adapun misi Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten

Pelalawan, yaitu:

25
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. Menciptakan etos kerja guru yang profesional

. Menciptakan pembel gjaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan.

. Meningkatkan disiplin dan delegass warga sekolah dengan penuh
tanggung jawab.

. Menciptakan sekolah yang bersih, tertib, indah dan nyaman.

. Menciptakan lingkungan kerja yang konduktif dilingkungan sekolah

dengan masyarakat.

. Keadaan Siswa

Sebagai sarana utama dalam pendidikan, siswa merupakan sistem
pendidikan yang dibimbing dan didik agar memiliki ilmu pengetahuan
dan teknologi. Adapun jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan adalah 114 orang siswa yang terdiri
dari enam kelas. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa di Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Keadaan Siswa SDN 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2011/2012

No Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah

1 I 15 8 23

2 Il 9 19 28

3 [l 12 9 21

4 \% 11 6 17

5 V 6 5 11

6 \2 7 7 14
Jumlah 60 54 114

Sumber:Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan, 2011
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4. Keadaan Guru
Guru-guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten pelalawan terdiri dari 9 orang guru, yang terdiri dari 2 orang
guru lakilaki dan 7 orang guru yang berjenis kelamin perempuan. Adapu
nama-nama guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten pelalawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2

Keadaan Guru SDN 003 K erumutan
Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2011/2012

No Nama Pendidikan Terakhir
1 | Yusvendi, A.Ma.Pd Diplomall

2 | Nilawati, S.Pd Strata Satu

3 | Samsyiah, S.Pd Strata Satu

4 | Imroah, S.Pd Strata Satu

5 | Ermiani, S.Pd Strata Satu

6 | Asneli, S.Pd Strata Satu

7 | Sukijo, S.Pd Strata Satu

8 | H. M. Mujiono, A.Ma DiplomaDua

9 | Lismawati, S.Pd Strata Satu

Sumber:Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan, 2011

B. Penyajian Data Peneltian

Penelitian tindakan kelas ini diadakan di Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan pada siswa Kelas V melaui metode
sosiodrama. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Daam
melaksanakan penelitian ini peneliti dibantu oleh seorang observer/pengamat.
Yang bertindak sebagai observer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah
SDN 003 Kerumutan Kabupaten Pelaawan. Adapun tugas observer dalam
penelitian ini adalah untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru dalam

memberi tindakan dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembel gjaran.
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Sebagai mana yang dibahas pada bab sebelumnya, untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerimutan Kabupaten Pelalawan guru sekaligus
sebagai peneliti telah melakukan berbagai macam upaya. Adapun upaya-
upaya yang dilakukan guru (peneliti) adalah sebagai berikut:

1. Guru mengulang materi yang telah dibahas.

2. Dalam pelaksanaan pembel gjaran guru telah malakukan metode ceramah.
3. Meakukan tanyajawab antara guru dan siswa

4. Memberikan latihan baik yang dikerjakan di rumah maupun disekolah

5. Melakukan diskusi di kelas

Namun dalam pelaksananya upaya-upaya yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam diSekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten
Pelalawan, pada pembelgaran Pendidikan Agama Islam belum memperoleh
hasil yang optimal. Dimana dari pengamatan penelitiyang dibantu oleh
observer sebelum tindakan dilakukan ditemukan gejala-gejala adalah sebagai
berikut:

1. Siswatidak memahami materi pelgaran yang dijelaskan guru.
2. Siswatidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
3. Siswatidak mau bertanya pokok permasalahan yang belum dipahami.

Disebabkan ggjaa-gejaa diatas sehingga upaya yang dilakukan guru
untuk meningkatkan pemahaman siswa Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan
Kabupaten Pelelawan belum memperoleh hasil yang memuaskan. Oleh Sebab
itu, peneliti menerapkan metode baru untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Adapun metode yang peneliti gunakan dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 003Kerumutan Kabupaten Pelelavan adalah dengan

menerapkan metode sosio-drama.



Dengan menerapkan metode sosio-drama  guru
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memberikan

kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan memainkan peranan

sesui

materi yang digarkan dalam kegiatan belgar menggar yang

menyangkut kepada kehidupanatau perilaku manusia dalam kehidupan

masyarakat dengan maksud sosial.

Untuk mengetahui pemahaman siswa Sekolah Dasar Negeri

003K erumutan Kabupaten Pelelawan sebelum dilakukan tindakan dapat

dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.3

Hasil Observas Pemahaman Siswa KelasV
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan

Sebelum Tindakan

. . Ya Tidak
No Aspek Yang Diobservasi = % = %
1 | Siswa mempu memahami materi yang
disampaikan guru tentang kisah nabi | 7 | 63.64 | 4 | 36.36
ayub.
2 | Siswa dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan guru tentang kisah nabi Ayub 43636 | 7 6364
3 | Siswa hisa menyebutkan ujian atau
cobaan yang diterima nabi Ayub. 5| 45451 6| 455
4 | Siswa bisa menyebutkan nama istri nabi 5 | 4545 | 6 | 5455
ayub AS.
5 | Siswa blsa_mencentakan kisah nabi Ayub 11 909 | 10! 9091
AS secara singkat.
6 | Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi 11 909 | 10! 9091
Ayub AS.
7 | Siswa mensosiodramakan materi kisah
nabi Ayub didepan kelas. 11 1100.00
8 | Siswa hisa memerankan perilaku nabi
Ayub AS. 3| 2727 | 8 | 7273
9 | Siswa hisa berperan sebagai Siti Rahmah
atau Istri Nabi Ayub AS. 5| 445 | 6] 5455
10 | Siswa hisa berperan sebagai anak nabi 6 | 5455 | 5 | 4545
Ayub AS.
Jumlah 48 | 43.64 | 62| 56.36
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Berdasarkan tabel 4.3 tentang hasil observasi pemahaman siswa
sebelum tindakan di Sekolah Dasar Negeri 003Kerumutan Kabupaten
Peladawan Kelas V dalam mengikuti pembelgaran pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan pokok bahasan kisah nabi Ayub As
maka dapat diketahui bahwa indikator pertama tentang siswa mempu
memahami materi yang disampaikan guru tentang kisah nabi ayub, dari hasil
observas sebelum tindakan terhadap 11 orang siswa. Alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 7 kali dengan persentase 63,64% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 4 kali dengan persentase 36,36%. Hasil observasi sebelum tindakan
terhadap indikator kemampuan siswa dalam memahami setiap materi yang
dipelgari cukup baik.

Indikator kedua yaitu berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru, dari hasil observasi pratindakan yang penulis
lakukan, alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 4 kali dengan persentase 36,36%
dan aternatif “Tidak” sebanyak 7 kali dengan persentase 63,64%. Hal ini
juga menunjukkan bahwa siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan
Pekanbaru hanya sebagian kecil yang mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan, dengan kategori kurang baik.

Indikator ketiga, yaitu siswa bisa menyebutkan ujian atau cobaan yang
diterima nabi Ayub, dapat dilihat dimana alternatif *“Ya” terpenuhi 5 kali
dengan persentase 45,45% dan alternatif “Tidak” sebanyak 6 kali dengan
persentase 54,55%. Hal ini menunjukan bahwa perhatian siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan Kabupaten Pelalawan hanya sebagian
kecil yang bisa menyebutkan ujian yang dihadapi nabi Ayub As dengan

kategori kurang baik.
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Idikator keempat berkenaan dengan Siswa bisa menyebutkan nama
istri nabi ayub AS., dari hasil observas terhadap 11 orang siswa alternatif
“Ya” terpenuhi 5 kali dengan persentase 45,45% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 6 kali dengan persentase 54,55%. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menyebutkan nama istri nabi Ayyub dapat
dikategorikankurang baik.

Indikator kelima, yaitu Siswa bisa menceritakan kisah nabi Ayub AS
secara singkat. Dari observas yang dilakukan ditemukan alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 1 kali dengan persentase 9,09% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 10 kali dengan persentase 90,91%. Ha diatas menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menceritakan kisah nabi Ayub secara singkat
dikategorikan kurang baik.

Aspek keenam, yaitu Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi Ayub AS.
Alternatif *“Ya” sebanyak 1 kali dengan persentase 9,09% dan aternatif
“Tidak” sebanyak 10 kali dengan persentase 90,91%. Hal ini menunjukan
bahwa siswa kurang mampu menyebutkan prilaku nabi Ayub As.

Indikator ketujuh tentang Siswa mensosiodramakan materi kisah nabi
Ayub didepan kelas, dapat diketahui dimana alternatif “Ya” sebanyak 11 kali
dengan persentase 100,00% dan alternatif “Tidak” tidak ada, makadapat
dismpulkan seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawanturut serta mensosiodramakan materi kisah nabi Ayub

didepan kelas.
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Aspek kedelapan, yaitu siswa bisa memerankan perilaku nabi Ayub
AS. Alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 3 kali dengan persentase 27,27% dan
alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 8 kali dengan persentase 72,73%.
Dengan demikian jelas bahwa siswa kurang mampu memerankan prilaku Nabi
Ayub As.

Indikator kesembilan berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
berperan sebagai Siti Rahmah atau istri Nabi Ayub, dapat diketahui, dimana
dari 11 orang siswa, aternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 5 kali dengan
persentase 45,45% dan alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 6 kali dengan
persentase 54,55%. Hal ini menunjukan bahwa hanya sebagian siswa yang
bisa berperan sebagal Siti Rahmah atau Istri Nabi Ayub AS..

Aspek terakhir dari pemahaman siswa yaitu Siswa bisa berperan
sebagai anak nabi Ayub AS.. Dimana dari observas yang dilakukan pendliti
dapat diketahui aternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 6 kali dengan persentase
54,55% dan alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 5 kali dengan persentase
45,45%. Hal ini menunjukan bahwa hanya sebagian siswa bisa berperan

sebagai anak nabi Ayub AS, dengan kategori kurang baik.

. Siklus|

Siklus pertama dilaksanakan hari Kamis Tangga 15 September 2011.
Data penelitian ini diperoleh dari observasi aktivitas siswa dan tindakan yang
dilakukan guru.Yang bertidak sebagai observer dalam penelitian ini adalah
Bapak Yusvendi, A.MaPd. Adapun hasil observas aktivitas siswa setelah
dilakukan tindakan dengan mengunakan metode sosio-drama dapat dilihat

padatabel berikut ini:



Tabel 4.4

Hasil Observasi Pemahaman Siswa KelasV

33

Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan

Siklus Pertama

No Aspek Yang Diobservasi E Ya% E T‘daj‘/o
1 | Siswa mempu memahami materi yang
g;suakl)’r.}paikan guru tentang kisah nabi | 9 | 8182 | 2 | 18.18
o | Soua bl meyutin W & 7 | eges | 4 | 5638
4 gyﬁ/gz bslga menyebutkan nama istri nabi 6 | 5455 | 5 | 4545
5 2%&2‘:%?2?13@'@ k"sah “abf 4| 3636 | 7| 6364
6 E%SA%SEI menyebutkan perilaku nabi 3| 2727 | 8 | 7273
8 E;\l/JVSAbSlsa memerankan perilaku nabi 5 | 4545 | 6 | 5455
9 zﬂfgﬁ'iﬁgg%mfg@a ?‘“ Rahmah 6 | 5455 | 5 | 4545
10 E%SAbga berperan sebagai anak nabi 7 | 6364 | 4 | 3636
Jumlah 65| 59.09 | 45| 4091

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui

hasil observas siklus

pertama tentang pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri

003K erumutan Kabupaten Pelalawan pada mata pelgjaran Pendidikan Agama

Islam dengan pokok bahasan kisah nabi Ayub As, dari hasil observas diatas

maka dapat disimpulkan bahwa indikator pertama tentang siswa mempu

memahami materi yang disampaikan guru tentang kisah nabi ayub, dari hasil

observas sebelum tindakan terhadap 11 orang siswa. Alternatif

“Ya”

terpenuhi sebanyak 9 kali dengan persentase 81,82% dan alternatif “Tidak”

sebanyak 2 kali dengan persentase 18,18%. Hasil observasi siklus pertama

terhadap indikator kemampuan siswa dalam memahami setiap materi yang

dipelgjari dapat dikategorikan baik.



Indikator kedua yaitu berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru, dari hasil observasi pratindakan yang penulis
lakukan, alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 7 kali dengan persentase 63,64%
dan alternatif “Tidak” sebanyak 4 kali dengan persentase 36,36%. Hal ini
juga menunjukkan bahwa siswaKelas V Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan
Pekanbaru, sebagian siswa telah mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan, dengan kategori cukup baik.

Indikator ketiga, yaitu siswa bisa menyebutkan ujian atau cobaan yang
diterima nabi Ayub, dapat dilihat dimana alternatif “Ya” terpenuhi 7 kali
dengan persentase 63,64% dan alternatif “Tidak” sebanyak 4 kali dengan
persentase 36,36%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 003Kerumutan Kabupaten Pelalawan, telah bisa
menyebutkan ujian yang dihadapi nabi Ayub As dengan kategori cukup baik.

Idikator keempat berkenaan dengan Siswa bisa menyebutkan nama
istri nabi ayub AS., dari hasil observas terhadap 11 orang siswa alternatif
“Ya” terpenuhi 6 kali dengan persentase 54,55% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 5 kali dengan persentase 45,45%. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menyebutkan nama istri nabi Ayyub dapat
dikategorikankurang baik.

Indikator kelima, yaitu Siswa bisa menceritakan kisah nabi Ayub AS
secara singkat. Dari observasi yang dilakukan ditemukan alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 4 kali dengan persentase 36,36% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 7 kali dengan persentase 63,64%. Hal diatas menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menceritakan kisah nabi Ayub secara singkat

dikategorikan kurang baik.
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Aspek keenam, yaitu Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi Ayub AS.
Alternatif *“Ya” sebanyak 3 kali dengan persentase 27,27% dan aternatif
“Tidak” sebanyak 8 kali dengan persentase 72,73%. Ha ini menunjukan
bahwa siswa kurang mampu menyebutkan prilaku nabi Ayub As.

Indikator ketujuh tentang siswa mensosiodramakan materi kisah nabi
Ayub didepan kelas, dapat diketahui dimana alternatif “Ya” sebanyak 11 kali
dengan persentase 100,00% dan alternatif “Tidak” tidak ada, makadapat
dismpulkan seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawanturut serta dalam mensosiodramakan materi kisah nabi
Ayub didepan kelas.

Aspek kedelapan, yaitu siswa bisa memerankan perilaku nabi Ayub
AS. Alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 5 kali dengan persentase 45,45% dan
alternatif  “Tidak” terpenuhi sebanyak 6 kali dengan persentase 54,55%.
Dengan demikian jelas bahwa siswa kurang mampu memerankan prilaku Nabi
Ayub As.

Indikator kesembilan berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
berperan sebagai Siti Rahmah atau istri Nabi Ayub, dapat diketahui, dimana
dari 11 orang siswa, dternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 6 kali dengan
persentase 54,55% dan alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 5 kali dengan
persentase 45,45%. Hal ini menunjukan bahwa hanya sebagian siswa yang

bisa berperan sebagal Siti Rahmah atau Istri Nabi Ayub AS..
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Aspek terakhir dari pemahaman siswa yaitu Siswa bisa berperan
sebagai anak nabi Ayub AS, di mana dari observas yang dilakukan pendliti
dapat diketahui aternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 7 kali dengan persentase
63,64% dan alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 4 kali dengan persentase
36,36%. Ha ini menunjukan bahwa hanya sebagian siswa bisa berperan
sebagal anak nabi Ayub AS, dengan kategori cukup baik.

Hasil observas terhadap pemahaman siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 003Kerumutan Kabupaten Pelaawan, dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam pada siklus pertama secara keseluruhan, dimana
alternatif  “Ya” Dberjumlah 65 dengan persentase 59.09% dan alternatif
“Tidak” berjumlah 45 dengan persentase 40,91%.

Hasil observas aktivitas siswa siklus pertama bila dibandingkan
dengan hasil observasi sebelum mendapatkan tindakan sudah mengalami
peningkatan. Sebelum mendapatkan tindakan hasil observas aktivitas siswa
menunjukan alternatif “Ya” hanya mencapai 48 dengan persentase 43,64%,
sedangkan pada siklus pertama alternatif “Ya” meningkat menjadi 65 dengan
persentase 59,09%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa pada siklus pertama dapat dikatakan cukup tinggi yaitu 59,09%. Hal ini
sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan pada bab 111 dimana aktivitas
siswa dalam pembelgjarandikategorikan cukup tinggi apabila berada antara

56% - 75%.
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Selain mengamati aktivitas siswa, observer juga dilakukan untuk

memperhatikan tindakan-tindakan apa sgja yang dilakukan oleh pendliti.

Adapun

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru/peneliti untuk

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama

Islam tentang kisah nabi Ayubdi Sekolah Dasar Negeri 003Kerumutan

Kabupaten Pelalawan dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Observas Tindakan Guru Medalui M etode Sosio-Drama Pada

Siswa KelasV Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Siklus Pertama

No Aktivitas Yang Diamati Pertemuan |
Ya Tidak
1 | Menjelaskan materi pelgjaran vV
2 | Memotivas siswa v
3 | Membagi siswadalam 4 kompok Vv
4 | Menjelaskan tatacara sosiodrama vV
5 | Menjelaskan peran masing-masing siswa dalam
kel ompok. V
6 | Memberi waktu kepada siswa untuk bekerjasama
dengan kelompok V
7 | Mempersilaksan siswa untuk mensosiodrama
materi pelgjaran. V
8 | Membimbing siswa dalam mensosiodramakan
materi yang telah diberikan V
9 | Memberi penilaian kepada setiap kel ompok yang
tampil V
10 | Menjelaskan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mensosiodramakan materi pelagjaran. V
11 | Memberi pertanyaan kepada siswa Vv
12 | Mengajak siswa menyimpulkan materi pelgjaran V
Jumlah 10 2

Berdasarkan tabel aktivitas guru diatas dapat diketahui, dari 12

indikator tindakan yang dilakukan, 10 indikator dilakukan guru dan 2

indikator tidakan dilakukan guru. Dengan mayoritas indikator tindakan telah

dilakukan guru, maka dapat disimpulkan tindakan yang dilakukan guru pada

siklus pertama sudah sesuai dengan perencanaan.
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Siklus kedua dilaksanakan setelah tindakan siklus pertama selesai.

Adapun tindakan pada siklus kedua diadakan pada hari Kamis Tanggal 22

September 2011. Jadwal pelaksanaan tindakan sesual dengan jadwa yang

telah ditetapkan sekolah, dimana waktu yang disediakan setiap kali pertemuan

adalah 3 jam pelgjaran dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.

Data penelitian pada siklus kedua diperoleh dari observasi aktivitas

siswa dan tindakan yang dilakukan guru.Agar hasil penelitian ini lebih

optimal, penulis dibantu oleh seorang observeryaitu Bapak Yusvendi,

A.MaPd. Adapun hasil observas aktivitas siswa setelah dilakukan tindakan

dengan mengunakan metode sosio-drama secara rincidapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.6

Hasil Observasi Pemahaman Siswa KelasV
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan

SiklusKedua

No Aspek Yang Diobservasi E Ya% FT'da;O
1 | Siswa mempu memahami materi yang

disampaikan guru tentang kisah nabi | 11 | 100.00 | - -

ayub.
2 | Siswa dapat menjawab pertanyaan yang

diberikan guru tentang kisah nabi Ayub 9 |8l8 ) 2 1818
3 | Siswa bhisa menyebutkan ujian atau

cobaan yang diterima nabi Ayub. 87213 3 | 2121
4 | Siswa bisa menyebutkan nama istri nabi

ayub AS. 9 | 8182 | 2 | 1818
5 | Siswa bisa menceritakan kisah nabi Ayub

AS secara singkat. 7 | 6364 | 4 | 36.36
6 | Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi

Ayub AS. 6 | 5455 | 5 | 4545
7 | Siswa mensosiodramakan materi  kisah

nabi Ayub didepan kelas. 1110000 - | -
8 | Siswa bhisa memerankan perilaku nabi

Ayub AS. 8 | 7273 | 3 | 27.27
9 | Siswa hisa berperan sebagai Siti Rahmah

atau Istri Nabi Ayub AS, 9 | 8l82 ) 21818
10 | Siswa hisa berperan sebagai anak nabi

Ayub AS. 9 | 8182 | 2 | 1818

Jumlah 87 | 79.09 | 23 | 20.91
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui hasil observasi siklus
kedua tentang pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam dengan pokok bahasan kisah nabi Ayub As, dari hasil observas diatas
maka dapat disimpulkan bahwa indikator pertama tentang siswa mempu
memahami materi yang disampaikan guru tentang kisah nabi ayub, dari hasil
observasi sebelum tindakan terhadap 11 orang siswa. Alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 11 kali dengan persentase 100.00% dan alternatif “Tidak”
tidak ada terpenuhi. Hasil observasi siklus pertama terhadap indikator
kemampuan siswa dadam memahami setigp materi yang dipelgari dapat
dikategorikan baik.

Indikator kedua yaitu berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru, dari hasil observasi pratindakan yang penulis
lakukan, alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 9 kali dengan persentase 81,82%
dan alternatif “Tidak” sebanyak 2 kali dengan persentase 18,18%. Hal ini
juga menunjukkan bahwa siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Pekanbaru, telah mampu menjawab pertanyaan yang diberikan,
dengan kategori baik.

Indikator ketiga, yaitu siswa bisa menyebutkan ujian atau cobaan yang
diterima nabi Ayub, dapat dilihat dimana alternatif “Ya” terpenuhi 8 kali
dengan persentase 72,73% dan alternatif “Tidak” sebanyak 3 kali dengan
persentase 27,27%. Hal ini menunjukan bahwa siswa KelasV Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan, telah bisa menyebutkan ujian

yang dihadapi nabi Ayub As dengan kategori cukup baik.
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Idikator keempat berkenaan dengan Siswa bisa menyebutkan nama
istri nabi ayub AS., dari hasil observas terhadap 11 orang siswa aternatif
“Ya” terpenuhi 9 kali dengan persentase 81,82% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 2 kali dengan persentase 18,18%. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menyebutkan nama istri nabi Ayyub dapat
dikategorikan baik.

Indikator kelima, yaitu Siswa bisa menceritakan kisah nabi Ayub AS
secara singkat. Dari observasi yang dilakukan ditemukan alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 7 kali dengan persentase 63,64% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 4 kali dengan persentase 36,36%. Hal diatas menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menceritakan kisah nabi Ayub secara singkat
dikategorikan cukup baik.

Aspek keenam, yaitu Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi Ayub AS.
Alternatif *“Ya” sebanyak 6 kali dengan persentase 54,55% dan aternatif
“Tidak” sebanyak 5 kali dengan persentase 45,45%. Ha ini menunjukan
bahwa siswa cukup mampu menyebutkan prilaku nabi Ayub As.

Indikator ketujuh tentang siswa mensosiodramakan materi kisah nabi
Ayub didepan kelas, dapat diketahui dimana alternatif “Ya” sebanyak 11 kali
dengan persentase 100,00% dan alternatif “Tidak” tidak ada, maka dapat
dismpulkan seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan turut serta dalam mensosiodramakan materi kisah nabi

Ayub didepan kelas.
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Aspek kedelapan, yaitu siswa bisa memerankan perilaku nabi Ayub
AS. Alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 8 kali dengan persentase 72,73% dan
alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 3 kali dengan persentase 27,27%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan cukup mampu memerankan prilaku Nabi
Ayub As.

Indikator kesembilan berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
berperan sebagai Siti Rahmah atau istri Nabi Ayub, dapat diketahui, dimana
dari 11 orang siswa, alternatif ‘“Ya” terpenuhi sebanyak 9 kali dengan
persentase 81,82% dan alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 2 kali dengan
persentase 18,18%. Dengan mayoritas alternatif “Ya” terpenuhi, maka dapat
dismpulkan bahwa siswa bisa berperan sebagal Siti Rahmah atau Istri Nabi
Ayub AS.

Aspek terakhir dari pemahaman siswa Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan yaitu kemampuan siswa berperan sebagai
anak nabi Ayub AS. Dimana dari observasi yang dilakukan peneliti dapat
diketahui alternatif *“Ya” terpenuhi sebanyak 9 kali dengan persentase
81,82% dan alternatif “Tidak” terpenuhi sebanyak 2 kali dengan persentase
18,18%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan bisa berperan sebagai anak nabi

Ayub AS, dengan kategori baik.
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Hasil observasi terhadap pemahaman siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan, dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama Isam pada siklus kedua secara keseluruhan, dimana
alternatif  “Ya” Dberjumlah 87 dengan persentase 79,09% dan alternatif
“Tidak” berjumlah 23 dengan persentase 20,91%.

Hasil observas aktivitas siswa siklus kedua bila dibandingkan dengan
hasil observas siklus pertama sudah mengalami peningkatan. Pada siklus
pertama hasil observasi aktivitas siswa menunjukan alternatif “Ya” hanya
mencapai 65 dengan persentase 59,09%, sedangkan pada siklus kedua
alternatif “Ya” meningkat menjadi 87 dengan persentase 79,09%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Peldawan pada siklus kedua dapat
dikatakan tinggi yaitu 79,09%. Hal ini sesuai dengan kategori yang telah
ditetapkan pada bab Il dimana aktivitas siswa dalam pembelgaran
dikategorikan tinggi apabila berada antara 76% - 100%.

Selain mengamati aktivitas siswa, observer juga dilakukan untuk
memperhatikan tindakan-tindakan apa sgja yang dilakukan oleh pendliti.
Adapun  tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru/peneliti  untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam tentang kisah nabi Ayub di Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan

Kabupaten Pelalawan dapat dilihat padatabel berikut ini:



Tabel 4.7

43

Hasil Observas Tindakan Guru Medalui M etode Sosio-Drama Pada

Siswa KelasV Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Siklus Pertama

No Aktivitas Yang Diamati Pertemua.n |
Ya Tidak
1 | Menjelaskan materi pelgjaran v
2 | Memotivasi siswa v
3 | Membagi siswadalam 4 kompok v
4 | Menjelaskan tatacara sosiodrama v
5 | Menjelaskan peran masing-masing siswa dalam
kelompok. v
6 | Memberi waktu kepada siswa untuk bekerjasama
dengan kelompok v
7 | Mempersilaksan siswa untuk mensosiodrama
materi pelgjaran. v
8 | Membimbing siswa dalam mensosiodramakan
materi yang telah diberikan v
9 | Memberi penilaian kepada setiap kelompok yang
tampil v
10 | Menjelaskan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mensosiodramakan materi pelagjaran. v
11 | Memberi pertanyaan kepada siswva v
12 | Mengajak siswa menyimpulkan materi pelgjaran v
Jumlah 12

Berdasarkan tabel aktivitas guru diatas dapat diketahui, dari 12

indikator tindakan yang dilakukan, seluruh indikator tindakan telah dilakukan

guru dengan balk dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman siswa

tentang kisah nabi Ayub pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam

melalui metode sosiodrama di kelas V' Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan

Kabupaten Pelalawan.



3. Sikluslll
Siklus ketiga dilaksanakan setelah tindakan siklus kedua selesai.

Adapun tindakan pada siklus kedua diadakan pada hari Kamis Tanggal 29

September 2011. Jadwal pelaksanaan tindakan sesual dengan jadwa yang

telah ditetapkan sekolah, dimana waktu yang disediakan setiap kali pertemuan

adalah 3 jam pelgjaran dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.

Data penelitian pada siklus ketiga diperoleh dari observasi aktivitas

siswa dan tindakan yang dilakukan guru.Agar hasil penelitian ini lebih

optimal, penulis dibantu oleh seorang observer yaitu Bapak Yusvendi,

A.MaPd. Adapun hasil observas aktivitas siswa setelah dilakukan tindakan

dengan mengunakan metode sosio-drama secara rincidapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.8

Hasil Observasi Pemahaman Siswa KelasV
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan

SiklusKetiga
No Aspek Yang Diobservasi = Ya% FT'dG};)
1 | Siswa mempu memahami materi yang
disampaikan guru tentang kisah nabi | 11 | 100.00 | - -
ayub.
2 | Siswa dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan guru tentang kisah nabi Ayub 10| %091 | 1 9.09
3 | Siswa bisa menyebutkan ujian aau | 11 | 10000 | - i
cobaan yang diterima nabi Ayub. '
4 | Siswa bisa menyebutkan nama istri nabi
ayub AS. 10 | 9091 | 1 | 9.09
5 | Siswa bisa menceritakan kisah nabi
Ayub AS secara singkat. 11110000 | - i
6 | Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi
Ayub AS, 9 | 8182 | 2 | 1818
7 | Siswa mensosiodramakan materi kisah
nabi Ayub didepan kelas. 11 /10000] - | -
8 | Siswa bisa memerankan perilaku nabi
Ayub AS, 11 | 100.00 | - -
9 | Siswa bhisa berperan sebaga  Siti
Rahmah ataul Istri Nabi Ayub AS., 11110000} - | -
10 | Siswa bisa berperan sebagai anak nabi
Ayub AS. 11 | 100.00 | - -
Jumlah 106 | 96.36 | 4 | 3.64
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui hasil observasi siklus
ketiga tentang pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam dengan pokok bahasan kisah nabi Ayub As, dari hasil observas diatas
maka dapat disimpulkan bahwa indikator pertama tentang siswa mempu
memahami materi yang disampaikan guru tentang kisah nabi ayub, dari hasil
observasi sebelum tindakan terhadap 11 orang siswa. Alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 11 kali dengan persentase 100.00% dan alternatif “Tidak”
tidak ada terpenuhi. Hasil observasi siklus pertama terhadap indikator
kemampuan siswa dalam memahami setiagp materi yang dipelgari dapat
dikategorikan baik.

Indikator kedua yaitu berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru, dari hasil observasi pratindakan yang penulis
lakukan, alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 10 kali dengan persentase
90,91% dan alternatif “Tidak” sebanyak 1 kali dengan persentase 9,09%. Hal
ini juga menunjukkan bahwa siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Pekanbaru, telah mampu menjawab pertanyaan yang diberikan,
dengan kategori baik.

Indikator ketiga, yaitu siswa bisa menyebutkan ujian atau cobaan yang
diterima nabi Ayub, dapat dilihat dimana alternatif “Ya” terpenuhi 11 kali
dengan persentase 100,00% dan alternatif “Tidak” tidak ada terpenuhi, maka
dapat disimpulkanselurun siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003
Kerumutan Kabupaten Pelalawan, telah bisa menyebutkan ujian yang dihadapi

nabi Ayub As dengan kategori cukup baik.
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Idikator keempat berkenaan dengan Siswa bisa menyebutkan nama
istri nabi ayub AS., dari hasil observas terhadap 11 orang siswa aternatif
“Ya” terpenuhi 10 kali dengan persentase 90,91% dan alternatif “Tidak”
sebanyak 1 kali dengan persentase 9,09%. Ha ini menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menyebutkan nama istri nabi Ayyub dapat
dikategorikan baik.

Indikator kelima, yaitu Siswa bisa menceritakan kisah nabi Ayub AS
secara singkat. Dari observasi yang dilakukan ditemukan alternatif “Ya”
terpenuhi sebanyak 11 kali dengan persentase 100,00% dan alternatif “Tidak”
tidak ada terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
menceritakan kisah nabi Ayub secara singkat dikategorikan baik.

Aspek keenam, yaitu Siswa bisa menyebutkan perilaku nabi Ayub AS.
Alternatif *“Ya” sebanyak 9 kali dengan persentase 90,91% dan aternatif
“Tidak” sebanyak 1 kali dengan persentase 9,09%. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan siswa menyebutkan prilaku nabi Ayub As dapat dikategorikan
baik.

Indikator ketujuh tentang siswa mensosiodramakan materi kisah nabi
Ayub didepan kelas, dapat diketahui dimana alternatif “Ya” sebanyak 11 kali
dengan persentase 100,00% dan alternatif “Tidak” tidak ada, maka dapat
dismpulkan seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan turut serta dalam mensosiodramakan materi kisah nabi

Ayub didepan kelas.
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Aspek kedelapan, yaitu siswa bisa memerankan perilaku nabi Ayub
AS. Alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 11 kali dengan persentase 100,00%
dan alternatif “Tidak” tidak ada, maka dapat disimpulkan seluruh siswa
mampu memerankan prilaku Nabi Ayub As.

Indikator kesembilan berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
berperan sebagai Siti Rahmah atau istri Nabi Ayub, dapat diketahui, dimana
dari 11 orang siswa, alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 11 kali dengan
persentase 100,00% dan alternatif  “Tidak” tidak ada, maka dapat
dismpulkan seluruh siswa bisa berperan sebagai Siti Rahmah atau Istri Nabi
Ayub AS.

Aspek terakhir dari pemahaman siswa yaitu Siswa bisa berperan
sebagal anak nabi Ayub AS. Dimana dari observasi yang dilakukan pendliti
dapat diketahui alternatif *“Ya” terpenuhi sebanyak 11 kali dengan persentase
100,00% dan alternatif “Tidak” tidak ada, maka dapat disimpulkan
seluruhsiswa bisa berperan sebaga anak nabi Ayub AS, dengan kategori baik.

Hasil observas terhadap pemahaman siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan, dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam pada siklus kedua secara keseluruhan, dimana
alternatif “Ya” berjumlah 106 dengan persentase 96,36% dan alternatif
“Tidak” berjumlah 4 dengan persentase 3,64%.

Hasil observas aktivitas siswa siklus ketiga bila dibandingkan dengan
hasil observas siklus kedua sudah mengalami peningkatan. Pada siklus kedua
hasil observas aktivitas siswa menunjukan alternatif “Ya” hanya mencapai

87 dengan persentase 79,09%, sedangkan pada siklus ketiga alternatif “Ya”
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meningkat menjadi 106 dengan persentase 96,36%. Dengan demikian dapat
dissimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus ketiga dapat dikatakan tinggi
yaitu 96,36%. Hal ini sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan pada bab
[l dimana aktivitas siswa dalam pembelgjaran dikategorikan tinggi apabila
berada antara 76% - 100%.

Selain mengamati aktivitas siswa, observer juga dilakukan untuk
memperhatikan tindakan-tindakan apa sgja yang dilakukan oleh pendliti.
Adapun  tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru/peneliti  untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam tentang kisah nabi Ayub di Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabd 4.9

Hasil Observas Tindakan Guru Melalui Metode Sosio-Drama Pada
Siswa KelasV Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Siklus Ketiga

Pertemuan |
Ya Tidak

No Aktivitas Yang Diamati

Menjelaskan materi pelgaran
Memotivasi siswa
Membagi siswadalam 4 kompok

M enjelaskan tatacara sosiodrama

Menjelaskan peran masing-masing siswa dalam
kelompok.

Memberi waktu kepada siswa untuk bekerjasama
dengan kel ompok

7 | Mempersilaksan siswa untuk mensosiodrama
materi pelgjaran.

8 | Membimbing siswa dalam mensosiodramakan
materi yang telah diberikan

9 | Memberi penilaian kepada setiap kelompok yang
tampil

10 | Menjelaskan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mensosi odramakan materi pelgjaran.

11 | Memberi pertanyaan kepada siswa

12 Mengajak siswa menyimpulkan materi pelgaran
Jumlah

o O B W N -
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Berdasarkan tabel aktivitas guru diatas dapat diketahui, dari 12
indikator tindakan yang dilakukan, seluruh indikator tindakan telah dilakukan
guru seoptimal mungkin dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang kisah nabi Ayub pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
melalui metode sosiodrama di kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Pela awan.

Dengan demikian, dapat disimpilkan bahwa tindakan yang dilakukan
guru pada siklus Il dengan menerapkan metode sosiodrama susah sesuai
dengan perencanaan, ha ini dapat diketahui semua indikator tindakan
dilakukan guru, maka aktivitas guru pada siklus 111 dapat dikategorikan sangat
aktif.

. Analisis Data Penelitian

Setelah dilakukan tindakan tiga sklus dalam meningkatkan
pemahamansi swatentang kisah nabi Ayub As pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam melalui metode sosio-drama terhadap siswa kelas V' Sekolah
Dasar Negeri 003K erumutan Kabupaten Pelalawan, dari hasil observasi pada
setigp siklus, pemahaman siswa mengalami peningkatan, di mana sebelum
tindakan persentase pemahaman siswa hanya 43,64%, siklus pertama
persentase pemahaman siswa meningkat menjadi 59.09%, siklus ketiga
persentase pemahaman siswa mencapai angka 79,09%, dan siklus terakhir atau
siklus ketiga pemahaman siswa meningkat mencapa angka 96,36%.

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentang kisah nabu
Ayubpada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan dapat dilihat pada tabel berikut

ini:



Tabel 4.10

Rekapitulas Hasil Observasi Pemahaman Siswa KelasV
Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan

Sebelum Tindakan Siklus Pertama SiklusKedua SiklusKetiga
No Aspek Yang Diobservas Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
F| % |F|] % |F|] % |F|] % |F| % |F| % F % Fl %

1 | Siswa mempu memahami materi 100.0
yang disampaikan guru tentang kisah | 7 | 6364 |4 | 3636 |9 | 8182 | 2| 1818 | 11 0' 11 | 100.00
nabi ayub.

2 | Siswadapat menjawab pertanyaan
yang diberikan guru tentang kissh | 4 | 3636 |7 | 6364 |7 | 6364 | 4| 3636 | 9| 8182 | 2| 1818 | 10 | 9091 | 1 | 9.09
nabi Ayub

3 | Siswabisamenyebutkan ujianatau | o | 4o e |6 | 5455 |7 | 6364 | 4 | 3636 | 8| 7273 | 3| 27.27 | 11 | 100.00
cobaan yang diterima nabi Ayub.

4 | Siswabisamenyebutkan namaistri | o | 455 |6 | 5455 |6 | 5455 | 5| 4545 | 9| 8182 | 2 | 1818 | 10 | 9091 | 1 | 9.09
nabi ayub AS.

5| Siswabisamenceritakankisahnabi | | | 969 |10 | 9001 |4 | 3636 | 7 | 6364 | 7| 6364 | 4 | 3636 | 11 | 100.00
Ayub AS secara singkat.

6 | Siswahbisamenyebutkan perilaku 1| 909 |10| 9001 |3 | 2727 | 8| 7273 | 6| 5455 | 5| 4545 | o | 8182 | 2 | 1818
nabi Ayub AS.

7 | Siswa mensosiodramakan materi 100.0
kit nebi AyUb dicenen Kelas 11| 100.00 1|, 11| 100.00 11 | 100.00

8 | Siswa bisa memerankan perilaku 3| 2727 |8 | 7273 |5 | 4545 | 6 | 5455 | 8| 7273 | 3 | 2727 | 11 | 100.00
nabi Ayub AS.

9 | Siswabisaberperan sebagai Siti
Ramah sta 5t Nebi Ayub AS, 5| 4545 |6 | 5455 |6 | 5455 | 5| 4545 | 9| 81.82 | 2 | 1818 | 11 | 100.00

10 | Siswa bisa berperan sebagai anak 6| 5455 |5 | 4545 |7 | 6364 | 4| 3636 | 9| 81.82 | 2 | 1818 | 11 | 100.00
nabi Ayub AS.

Jumlah 48 | 4364 |62|56.36 |65|59.09 |45 | 4091 |87 79.09 [23]20.91 [106 | 9636 |4 | 364 |

0S
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Tabel V.10 diatas meggambarkan perkembangan pemahaman siswa
mulai dari sebelum dilakukan tindakan sampai dengan siklus ketiga
Peningkatan pemahaman siswa tentang kisah Nabi Ayub As sebelum tindakan
sampai siklus ketiga berikut akan penulis jelaskan secararinci.

Peningkatan kemampuan memahami materi yang disampaikan guru
tentang kisah nabi ayub, dari hasil observasi sebelum tindakan dikategorikan
cukup baik dengan persentase 63,64%, setelah dilakukan tindakan dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi
pembelgaran meningkat menjadi 100.00% dengan kategori baik.

Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru, dari hasil
observas pra tindakan yang peneliti lakukan dikategorikan tidak baik dengan
persentase 36,36% setelah dilakukan tindakan kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan guru meningkat menjadi 90,91 persen dengan kategori
baik.

Kemampuan siswa menyebutkan ujian atau cobaan yang diterima nabi
Ayub juga mengalami peningkatan, dimana sebelum dilakukan tindakan
dikategorikan kurang bak dengan persentase 45,45%, namun setelah
dilakukan tindakan kemampuan siswa menyebutkan ujian dan cobaan yang
dihadapi nabi ayum dikategorikan baik dengan persentase mencapai 100,00%.

Kemampuan menyebutkan nama istri nabi ayub ASseblum mendapat
tindakan dikategorikan kurang bailk dengan persentase 45,45% setelah

dilakukan tindakan meningkat menjadi baik dengan persentase 90,91.



52

Kemampuan siswa bisa menceritakan kisah nabi Ayub AS secara
singkat sebelum dilakukan tindakan dikategorikan tidak baik yaitu 9,09%
namun setelah dilakukan tindakan kemampuan siswa dalam menceritakan
kisah nabi ayub meningkat mencapai 100.00% dengan kategori baik.

Kemampuan siswa menyebutkan perilaku nabi Ayub Asjuga
mengalami peningkatan, dimana sebelum dilakukan tindakan kemampuan
siswa dalam menyebutkan prilaku nabi Ayub dikategorikan tidak baik yaitu
9,09%, manun setelah dilakukan tindakan kemampuan siswa menyebut
prilaku nabi Ayub meningkat dengan kategori baik dengan persentase 81,82%.

Indikator ketujuh tentang siswa mensosiodramakan materi kisah nabi
Ayub didepan kelas, indikator ini terpenuhi 100% dari sebelum tindakan
sampai setelah dilakukan tidakan,

Aspek kemampuan siswa memerankan perilaku nabi Ayub AS. Juga
mengalami  peningkatan, dimana sebelum dilakukan tindakan dapat
dikategorikan tidak baik dengan persentase 27,27%. Setelah dilakukan
tindakan kemampuan siswa memerankan prilaku nabi Ayub meningkat
menjadi 100,00% dengan kategori baik.

Indikator kesembilan berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
berperan sebagai Siti Rahmah atau istri Nabi Ayub, dapat diketahui, sebelum
dilakukan tindakan kemampuan suswa dalam memerankan istri nabi Ayub
dikategorikan kurang bak yaitu 45,45%, setelah dilakukan tindakan
kemampuan siswa memerankan istri nabi Ayub meningkat menjadi 100,00%

dengan kategori baik.
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Aspek terakhir dari pemahaman siswa yaitu Siswa bisa berperan
sebagai anak nabi Ayub AS.Dimana sebelum dilakukan tindakan kemampuan
siswa memerankan anak Nabi Ayub dikategorikan kurang baik yaitu 54,55% ,
setelah dilakukan tindakan kemampuan siswa memerankan anak nabi Ayum
meningkat menjadi baik yaitu 100,0%.

Hasil observas terhadap pemahaman siswa Sekolah Dasar Negeri
003K erumutan Kabupaten Pelalawan dalam belgjar Pendidikan Agama Islam
setelah mendapat tindakan mengalami peningkatan yang signifikan, dari 110
alternatif yang muncul, alternatif “Ya” terpenuhi sebanyak 106 dengan
persentase 93,36%, mengalami peningkatan bila dibandingkan sebelum
dilakukan tindakan yang hanya 48 dengan persentase 43,64%. Angka ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam belgar Pendidikan Agama
Isam dengan pokok bahasan kisah nabi Ayub mengalami peningkatan
mencapai 52,73%.

Hasil observasi siklus ketiga yaitu 98,83 bila dibandingkan dengan
kategori yang telah ditentukan pada bab sebelumnya, maka pemahaman siswa
pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam dengan metode sosio drama
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003Kerumutan Kabupaten Pelalawan dapat
dikatakan tinggi berada diantara 76% - 100%.

Untuk mengetahui tingkat perkembangan pemahaman siswa tentang
kisah nabi Ayub pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam melaui
metode sosiodrama di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan

Kabupaten Pelalawan, dapat dilihat pada grafik berikut ini:



Gambar 4.1

Grafik Perkembangan Pemahaman Siswa KelasV SDN 003 Kerumutan
Sebelum dan Sesudah Tindakan
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui persentase tingkat
perkembangan pemahaman siswa tentang kisah nabi Ayub pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam melalui metode sosiodrama di Kelas V' Sekolah Dasar
Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan, dimana sebelum tindakan
persentase pemahaman siswa hanya 43,64%, pada siklus pertama persentase
pemahaman siswa meningkat menjadi 59.09%, pada siklus kedua persentase
pemahaman siswa mencapai angka 79,09%, dan pada siklut terakhir atau siklus
ketiga pemahaman siswa meningkat mencapai angka 96,36%.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian yang
menyebutkan bahwa dengan penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang kisah nabi ayub pada mata pelgaran pendidikan agama

Isam di KelasV SDN 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan “diterima”.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan terhadap data yang diperolen melalui
observasi, maka peneliti menyimpulkan babarapa hal sebagai berikut:

1. Sebelum dilakukan tindakan pemahaman siswa pada mata pelagaran
Pendidikan Agama Islam kelas V Sekolah Dasar Negeri 003K erumutan
Kabupaten Pelalawan yaitu 43,64%, maka pemahamansiswa berada antara
40% - 55% hal ini dikategorikan rendah.

2. Setelah dilakukan tindakan pada siklus pertama pemahaman siswatentang
kisah Nabi Ayub pada mata pelalgjaran Pendidikan Agama Islam dengan
metode sosiodrama siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan
Kabupaten Peldawan yaitu 59,09%, maka pemahaman siswa berada
antara 56% - 75% hal ini dikategorikan cukup tinggi.

3. Pada siklus kedua pemahaman siswatentang kisah Nabi Ayub pada mata
pelalgaran Pendidikan Agama Isslam dengan metode sosiodrama siswa
KelasV Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan yaitu
79,09, maka pemahaman siswa berada antara 76% - 100% ha ini
dikategorikan tinggi.

4. Pada siklus ketiga pemahaman siswatentang kisah Nabi Ayub pada mata
pelalgaran Pendidikan Agama Isam dengan metode sosiodrama siswa
KelasV Sekolah Dasar Negeri 003 Kerumutan Kabupaten Pelalawan yaitu
96,36%, maka pemahaman siswa berada antara 76% - 100% hal ini
dikategorikan tinggi.

55



56

B. Saran
Dari pembahasan di atas penulis mengemukakan beberapa saran
sebagal berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah penulis menyarankan agar kiranya dapat
mengupayakan pembekalan pada setigp guru tentang pengunaan metode
pembelgjaran yang berpariasi, agar siswatidak bosan dalam belgjar.

2. Kepada guru diharapkan mau belgjar dalam menguasai berbagai metode
pembelgaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa siswa untuk
meningkatkan proses pencapaian tujuan pembelgjaran.

3. Kepada wali murid/orang tua siswa kiranya berperan aktif dalam
memotivasi anak-anaknya untuk belgar dengan sungguhsungguh dan
memperhatikan setiap perkembangan anaknya dalam menuntut ilmu
disekolah.

4. Kepada siswa hendaknya termotivasi mengikuti setiap pembelgjaran yang
diberikan guru, agar memperoleh nilai yang baik dan memperoleh ilmu

pengetahuan yang memuaskan.
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